Begal dan Banjir
Oleh Darajat Wibawa *)

BANJIR dan begal, adalah dua kata yang sempat menjadi perhatian lebih dari masyarakat khususnya bagi warga Kota Bandung. Di tengah maraknya bencana banjir yang melanda beberapa ruas jalanan di Kota Bandung, perlahan namun pasti, teror begal kian merajalela.
Lihat saja, awal Oktober 2016 dua mahasiswa ITB menjadi korban pembegalan di kawasan Dago, tidak lama berselang seorang mahasiswa motornya dirampas di kawasan Cibiru Hilir, ada pula 5 siswa SMPN 2 Bandung menjadi korban pemalakan di sebuah angkutan umum di Jalan Ciateul, yang terbaru seorang personil band bersama adik perempuannya menjadi korban pembegalan di Jalan Balong Gede.
Upaya mengatasi banjir di Kota Bandung, Pemkot Bandung, membangun tol air dan membongkar beberapa jembatan beton untuk digantikan drill besi guna memperlancar arus air bah. Mengatasi maraknya begal, Pemkot Bandung bekerjasama dengan kepopisian  telah membentuk Tim Pahlawan Urang Bandung untuk menyisir kejahatan jalanan, juga ada Brigade RW. Bahkan Wali Kota Bandung, kini membuka lowongan bagi kurang lebih 2.000 orang untuk menjadi petugas penjaga keamanan dan ketertiban yang akan ditempatkan di lebih dari 50 titik yang tersebar di berbagai wilayah Kota Bandung. Namun demikian program-program tersebut tidak memusnakahkan kekawatiran akan ancaman banjir maupun pembegalan.
Dalam terminologi hukum Indonesia, tidak ada istilah begal, tetapi istilah begal sering diidentikan dengan aktivitas seorang atau sekelompok orang yang melakukan “pencegatan” kepada seseorang atau kelompok orang lainnya yang sedanng berjalan kaki, bersepeda, maupun sepeda motor untuk menuju tempat tertentu. Karena itulah tindakan begal bisa jadi dikategorikan sebagai tindak pencurian dengan kekerasan atau pencurian dengan pemberatan yang keduaya diatur dalam KUHP. 
Fenomena begal saat ini sangat jauh berbeda dengan keadaan sebelumnya. Kekerasan yang dilakukan para begal, kini tidak hanya dengan kekerasan psikis, tetapi juga kekerasan fisik yang dilakukan pelaku sebagai tindakan akhir jika korban melakukan perlawanan. Begal pun menjadi sosok yang amat menyeramkan, hingga muncul istilah, lebih baik bertemu hantu di jalan daripada bertemu begal. Antisipasi terhadap trend kejahatan yang satu ini banyak solusi yang ditawarkan di antaranya pulang dengan cara konvoi/bersama-sama,  pulang lebih awal/jangan larut malam, lewat jalan ramai atau membawa tas tidak diselendangkan ke belakang.
Solusi agar terhindar dari pembegalan dengan solusi mengikis habis pembegalan, tentunya sangat berbeda jauh. Bila solusi agar terhindar dari pembegalan bersifat  sementara, bahkan cenderung masyarakat beserta pemangku kebijakan dibuat “kalah” oleh pembegal, maka solusi mengikis habis pembegalan adalah yang paling utama dan pertama yang mesti dilakukan pemangku kebijakan.

Pola Komunikasi
Beragam analisis menyebutkan, kejahatan lahir dari banyak sebab. Begitu juga soal begal. Fenomena begal, sesungguhnya tidak bisa dipandang dari sisi keamanan saja, ada faktor lainnya di antaranya persoalan ekonomi, sosial, pendidikan, gaya hidup yang kerap berkorelasi dengan munculnya kriminalitas, serta ada faktor lain yang tidak kalah penting yakni pola komunikasi yang tidak terbangun secara baik dan utuh dalam keluarga, sebab pelaku begal yang berhasil diciduk aparat dan sudah menyandang predikat tersangka, bukan hanya dari kalangan tua dan miskin semata, juga berasal dari tersangka yang berusia muda dan bestatus berstatus pelajar.
Perkataan lain, fenomena kejahatan mulai bergeser, dari semula pelakunya orang dewasa dan penjahat profesional, kini justru anak-anak muda. Para pelaku mengaku mereka menjambret atau merampas motor, mencari uang sekadar untuk mabuk-mabukan, hura-hura, terutama didorong keinginan untuk memiliki gadget model terbaru. Budaya konsumerisme dan gaya hidup materialis telah memasyarakat. Hedonisme telah menjerumuskan sebagian anak-anak muda ke dunia kejahatan. Mereka tidak mampu menahan gempuran hedonisme. 
Faktor lainnya adalah terkait faktor pandangan sosial masyarakat. Masyarakat cenderung permisif terhadap perbuatan yang bertentangan dengan hukum. Artinya boleh jadi di masyarakat terdapat sejumlah orang yang tidak merasa takut terhadap sanksi, baik sanksi sosial maupun hukum. Dalam keadaan frustrasi, mereka tidak segan menggunakan kekerasan untuk mencapai tujuan dan kepentingannya. 
Akibatnya, perilaku yang mengedepankan bertindak dahulu, sedangkan akibatnya dipikirkan belakangan, akan tumbuh subur dalam perspektif struktur sosial, yaitu bahwa ketegangan dan frustrasi yang dialami seseorang yang tinggal atau hidup serba kekurangan menyebabkan mereka mudah berperilaku menyimpang.
Hubungan antara pelaku, kemiskinan, dan kejahatan, pernah terungkap dalam penelitian James F. Short, Jr. (1997). Hasil penelitian tersebut menyatakan, meningkatnya konsentrasi kemiskinan secara signifikan di wilayah perkotaan serta jurang pemisah yang melebar antara si kaya dan miskin, akan menumbuhkan budaya kekerasan pada kaum yang tergolong miskin. Perasaan senasib sebagai pihak yang lemah, kerap membuat mereka merasa terikat satu sama lainnya untuk kemudian mencari solusi yang sangat jauh dari apa yang berlaku dalam norma masyarakat.
Jelas, fenomena begal tidak hanya persoalan Kamtibmas, melainkan juga masalah sosial dan pola komunikasi. pemerintah dan seluruh komponen bangsa ikut bertanggung jawab. Selain pola komunikasi efektif yang bisa menimbulkan keharmonisan di dalam rumah, pembentukan nilai karakter anak di didik di sekolah, juga perlu kesungguhan dalam melaksanakan berbagai program yang digagas dan dijalankan pemangku kebijakan sehingga dirasakan kebermanfaatannya secara merata, tanpa terkecuali. Bila hal demikian telah dilakukan, sebab-musabab pencetus timbulnya para begal ini biarlah hanyut bersama banjir.*) Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, dan Dosen Pascasarjana UIN Bandung. 
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Kesenjangan Sosial

IBARAT lampu kuning sebagal pertanda akan terjadi
perubahan arus lalu lintas. Dengan dibukanya Bandara
Kertajati dan Pelabuhan Patimban nanti, akan terjadi
perubahan arus lalu lintas sosial yang cukup besar di
tengah masyarakat. Kita mesti menyikapinya dengan
waspada.

ALAH satu ekses dari Lijunya pembangunan adalah
timbulnya kesenjangan sosial yang semakin lama
semakin tajam. Sementara itu, watak utama dari
pembangunan di antaranya terlbatnya kapital yang
sangat besar serta persaingan yang sangat keras.
Persaingan kapital adalsh persaingan hidup mati

Siapa yang lemah harus tersingkir,tidak ada ampun.

1aju pembangunan, dalam persfekiif yang lebih sederhana iden-
ik dengan industrialisasi, memang membutuhkan kondisi sosial
tertentu yang akan menjadi pendukung utamanya. Jika kondisi
sosialnya tidak mendukung, di samping infrastruktur juga kultur,
dampakny akan sangat parah. Dunia dengan agak gamang per-
nah menyaksikan bagaimana sebuah kawasan indusiri yang sudah
sangat kokoh sckelas Detroit bisa bangkrut karena tidak mampu
‘menghadap persaingan dan perubahan yang seolah datang secara
tiba-tiba.

Perubahan memang selalu terasa datang dengan tiba-tiba karena
sebagai anggota masyarakat yang sudah terbentuk sedemikian ru-
pa kita sangat tidak siap menghadapinya. Salsh satu upaya yang.
‘mungkin dapat dipersiapkan jauh hari adalsh meningkatkan sum-
ber daya manusia schingga pda saatnya nanti tidak akan terlah
gagap dalam menghadapi perubahan yang bergerak sangat cepat.

‘Dalam beberap tahun ke depan, masyarakat Jawa Barat akan
‘menghadapi perubahan besar akibat pembangunan Bandara Kerta-
jat di Majalengka dan Pelabuhan Patimban i Kabupaten Subang.
Kedua kawasan tersebut akan dibangun sesuai dengan standar
ternasional termasuk standar sumber daya manusianya. Dampak-
‘nya terhadap kondis sasial dan kultur lokal pastitdak akan kecil,
terutama terhadap masyarakat di sekitar kedua kawasan tersebut.

Apakah kita sudah siap menghadapi perubahan itu? Secara jujur
mestikita katakan, kita sebenarnya agak waswas. Jawa Barat
‘merupakan provinsi paling banyak penduduknya. Di samping ita,
bonus demografi pun dapat dimanfaatkan secara cfekdif, Masalah-
‘nya adalab kompetensinya dalam menghadapi persaingan.

“Tenaga keria di Jawa Barat memang melimpah. Tetapi
berdasarkan data yang ada, mayoritas tenaga kersa tersebut tidak
‘memiliki keterampilan yang memadai. Bahkan kalan dilihat dari
tingkat pendidikannya saja, sebagian besar mereka hanya lulusan
sekolah dasar, Semua pihalk pasti akan mengangguk kalau tenaga
Kerja dengan Kompetensi seperti itu tidak akan sesuai dengan ke-
butuhan bagi sebuah kawasan industri dan bisnis yang member-
lakukan standar intemasional.

‘Padahal, masyarakat Jawa Barat tentu sangat mengharap, ika
Pelabuban Patimban dan Bandara Kertajati nanti beroperasi,
tenaga kerja pribumi bukan hanya akan kebagian kerja sebagai
Kuli Kasar, Pelabuhan internasional di Kabupaten Subang,
demikian juga bandara internasional di Kabupaten Majalengka
akan lebih membanggakan jika warga pribumi juga berperan serta
di dalamnya dalam posisi-posis yang layak dibnggakan.

Perihal rendahnya tingkat pendidikan serta minimnya keahlian
‘yang dikuasai tenaga Kerja asal Jawa Barat, sudah lama menjadi
bahan perbincangan. Ini sebenarnya sebuah ironi, Karena di Jawa
Barat terdapat berbagai lembaga pendidikan yang sudah
‘memenuhi persyaratan kualifikasi standar internasiona. Demikian
juga dengan derasnya arus modal yang diinvestasikan oleh para
investor di Jawa Barat, terutama belakangan ini.

Kalau kita memperhatikan perubahan yang terjadi di sepanjang
jalan yang ki lalui di setiap kabupaten di Jawa Barat, kita akan
‘menyaksikan tumbuhnya kawasan industri bahkan di wilayah
yang tidakkita perkirakan sebelumnya. Bentangan sawah yang
Semula menghampar dari pinggir jalan sampai ke kaki bukit, be-
lakangan telah berubah menjadi Kawasan industri yang sesak. Ce-
robong asapnya hampit tidsk pernah berhenti mengepulkan uap
sisa-sisa pembuangan mesin industr yang rakus.

Perubehan jelas sudah terjadi. Ada pertumbuhan ekonomi te-
tapi juga ada keresahan kultural. Perabotan seisi rumah memang
bertambah, tetapi pertengkaran dengan keluarga dan tetangza
makin sering terjadi. Memang sepert itulah implikasi penubanan
terhadap Kapital serta dominasi industr. Manusia menjadi lebih
Konsumtif lebih rasional, lebih rakus, dan cenderung menjavh
dari norma sosiokultural.

Secara global belakangan ini kita menyaksikan sedang berkem-
bang kecenderungan yang lebih proteksionistis terhadap berbagai
aspek kehidupan, termasuk kepentingan primordial. Warga Eropa
yang kehidupannya sudah sangat mapan misalnya dengan terang-
terangan menolak kedatangan pengungsi yang teraniaya karena
Khawalir porsi rejekinya akan berkurang, Timbulnya kekhawatiran
Kehilangan porsi rezeki akhirmya merembet ke aspek-aspek lain
‘yang lebih tajam lagi, misalnya masalah etnis dan agama. Bahkan
Tembaga dunia sekelas PBB pun tidak berdaya dalam menghadapi
persoalan-persolan pelik seperti itu. Kenmungkinan timbulnya
Konflik yang makin terbuka, bukanlah sesuatu yang mustahil.

Kita ingin mengemukakan hal ini tidak lain hanyalah sebagai
pengingat. barat lampu Kuning sebagai pertanda akan teradi pe-
rubahan arus lalu lintas. Dengan dibukanya Bandara Kertajati dan
Pelabuban Patimban nanti, akan terjadi perubahan arus lalu lintas
sosial yang cukup besar di engah masyarakat. Kita mesti
‘menyikapinya dengan waspada.***

ARTIKEL untuk halaman Opini cikiim ke e.rail opiniGpikiran-
rakyat.com. Dils maksinal 5.000 karakte (1anpa spas)disertai -
ma, alamat lengkap, nomor telefon, fotokopi KTP, NPWP, dan normor
ek, Mater uisan e foto yang toah dimuat i Harin Unun Piké-
ran Rakyat dapat dialimujudien ke dalam format digtal ataupun
nondigital yarg mesupalkan bagian dar Pikian Rakyat.

Sampah & Kesadaran Kolektif

wa Nomor 47 Tahun 2014

@) i “Tentang Pengelolaan Sampah,
"' Andri Akbar yang menyebutkan mengenai
 Aurnuspogeniogser | hm ik menbnng
R sampah sembarangan, hal in
SRR dilakukan dengan mempertim-
bangkan bahvis permasalshan
Q_ DA hal yang menarik it yang sama it melaksanit-  sampah sadih menjadi per-

ari Aksi Damai 212di kan perintah agama dalam  masalahan nasional yang da-
Monas, Jakarta dan  upaya menjaga kelestarian  pat berdampak buruk terha-
juga aksi 1212 di Gasibu, Ban-  lingkungan. Karena sampai  dap kehidupan sosial kema-
dung, Yaitu bagaimana mana-  saat ini, masih ada setumpuk  syarakatan, schingga dirasa
jemen tata kelola sampah yang,  permasalahan terkait sampah  perlu untuk mencegah hal ini
dilakukan sepanjang aksi ber-  vang belum terselesaikan,  semakin berlarut-larut. Yang
langsung. ada kesadaran ko-  babkan usaha penyelesaiannya diperiukan kemudian adalah
Iekiif dari para peserta untuk  dapat diibaratkan masih jauh  upaya sosialisasi serta pene-
tetap menjaga kebersihan ling- ~ panggang dari api, juga karena  gakan hukumnya
kungan di sekitar lokasi aksi. ~setiap hari kita masih saja di-
Pastinya tidak sedikit sampah ~ suguhi dengan sampah baik Tantangan & peluang
vang dihasilkan, dan bukan  yang berbentuk timbunan  Tantangan permasalahan
‘perkara mudah untuk menge-  ataupun yang berceceran di  sampah ke depannya tentu
Tola tampukan sampah dari ju-  sekitar kita. Seolah-olah kita  akan semakin kompleks dan
taan peserta yang memutihkan  tidak berdaya dalam meng- terus meningkat. Jumlah pen-
Monas. Menurut pihak Suku  badapinya. Tetapi Kemudian,  duduk akan terus bertambah
Dinas Kebershan Provinsi kst dami vang cilakukan.  serip tabntyo. ols il
DKI Jakarta, untuk aksi 212, seakan-akan menjadi angin  sampah yang harus diatasi
diperkirakan ada sekitar 92 segar bagi kita, jawaban akan  ga akan semakin meninggi
ton sampah yang diangkut  kebuntuan dalam upaya meng-  angkanya. Kemudian perubah-

pascaaksi tersebut. Namun se-  atasi permasalahan sampah  an perilaku konsumsi masya-
jarah sudah mencatat, aksi  yangkita hadapi selamaini.  rakat juga semakin tidak tere-
vang dilakukan dapat berjalan _ lakan Karena faktor gaya hidup
dengan tertib, dan permasa- Regulasi  dan sebagainya. Hal ini ten-

n sampah yang sempat di-  Sebenarnya secara perun-  tunya akan berdampak pada
atirkan oleh banyak ka- ~ dang-undangan sudah adala-  perumusan strategi dan kebi-
langan dapat ditangani dengan  rangan untuk membuang sam-  jakan yang tepat dan solutif.
baik dan tuntas. pah sembarangan, seperti yang  Tidak bisa lagi menggunakan
Jika mau dibedah lebih jauh  tercantum dalam Undang-Un-  pola business as usual. Harus
lagi, apa yang terjadi dalam  dang No. 18 Tahun 2008 Ten-  ada upaya penyelesaian yang
Akst Damai 212 yang dibadiri  tang Pengelolaan Sampah pa-  cerdas dan inovatif. Termasuk
oleh jutaan peserta tersebut,  sal 29 (ayat 1(¢)) disebutkan  juga strategi menumbubkem-
sejatinya tidak dapat dipisah:  bahwa setiap orang dilarang bangkan kepedulian akan pen-
Kan dari sisi religius para pe-  untuk membuang sampah ti-  tingnya menjaga lingkungan
serta yang merupakan kalang-  dak pada tempat yang telah di-  sekitar, kemudian mengubah
an Muslim. Berkali-kali ung- tentukan dan_disediakan.  kebiasaan perilaku masyarakat
kapan *Kebersihan sebagian  Bahkan dalum Undang Un-  yang sudah terbiasa mem-
dari iman’, “Islam cinta kein- ~ dang tersebut juga juga sudah  buang sampah sembarangan,
dahan” digaungkan. Dengan  dibahas mengenai apa yang  agar dengan kesadarannya,
demikian hal ini memacu dan  menjadi hak dan kewajban se-  bersedia untuk membuang
termanifestasikan dalam ke-  tiap orang, serta apa yang  sampah pada tempatnya.
sadaran kolekif para peserta  menjadi tugas dan wewenang  Ketika berbicara peluang,
demi menjaga kesucian aksi  pemerintah baik pemerintah  maka sebenarnya ada begitu
vang dilakukan untuk mem-  pusat, provinsi ataupun pe-  banyak hal yang dapat dilaku-
‘bela agama yang dicintainya.  merintah kota/kabupaten.  Kan. Jika becermin dari aksi
Yang kemudian menjadi  Tidak hanya ito, terkait de-  damai yang dilakukan, maka
pertanyaan penting adalsh, ngan permasalahin sampah  bisa sija misalnya dengan me-
apakah hal yang sama dapat  ini, pibak Majelis Ulama In-  lakukan pendekatan persuasif
juga dilakukn dalam Keseha- ~ donesia (MU juga turut an- dari para pemuka agama ter-
rian yang dijalani, dengan spi- il dengan mengeluarkan fat-  hadap para umatnya, bisa de-

ngan cara_dalam setiap pe-
nyampaian materi atau cera-
mah yang, diberikan, agar se-
lalu menyelipkan pesan me-
ngenai pentingnya menjaga
alam dan bagaimana agama
mengajarkan tentang kebaik-
an, tentang cinta lingkungan,
dan kewajiban melestarikan
alam. Terlebih lagi, misalnya
i para ki ataw ustaz untul
menyampaikan juga perihal
fatwa MU seperti yang dije-
laskan sebelumnya.
Kemudian, peluang_yang
ada, bisa dilihat dari sisi sam-
pah sebagai produk. Ji
mau mengelola dengan baik
sertaberusaha lebih untuk
berinovasi dan berkreasi den-
gan sampah yang kita hasil-
Kan, maka ada beberapa pe-
Iuang yang bisa didapatkan, di
antaranya, mulai dari meng-
ubah sampah menjadi sumber
energi,seperti yang dilakukan
oleh negara Swedia yang me-
manfaatkan sampah menjadi
sumber pembangkit untuk
menghasilkan listrik bagi rak-
yatnya, atau mungkin dengan
mengolah_sampah_menjadi
produk kerajinan
hingga dapat memiliki nilai
Komersial. Atau mungin juga
dengan cara mengolah sampah
plastik menjadi bijih plastik
Jmsioga dap merjdoum-

PEREDARAN sabu
dari LP

- Dikurung teh ngan ra-
gana.

JUMLAH guru ho-
norer melebihi guru
tetap.

- Beurat ngangkat?

r

WARGA sulit dapat
air bersih.

- Tingkat pencemaran
tinggi.

STfhy

sampah. yang selama ini kita
hadap, jika saja ada komitmen
serta kerja sama dari semua
pihiak untuk secara kolektif
mengelola_sertamenangani
permasalahan ini dengan lebih
arif dan bijak. Mudah diucap-
kan memang dan mungkin
akan sulit di tataran imple-
‘mentasinya. Tetapi sekali lagi,
bukti nyata sudah ada, tinggal
Kita

dan kemudian
didaur ulang menjad; produk
yang berguna. Belum lagijika
Sampah organik dari rumah
tangga yang bisa kita olah
menjadi pupuk kompos,
mudian dapat digunakan u
tuk menyuburkan tanaman di
pekarangan rumah Kita sen-
diri.

Kolektivitas

Aksi Damai 212 serta 1212
yang telah dilakukan, secara
jelas telah memberikan salah
satu pelajaran penting kepada
Kita, vaitu terkait bagaimana
tata'Kelola sampah yan baik.
Bahwa sebenarnya kita bisa
menyelesaikan permasalahan

dan menduplkasi hal terscbut
dalam_konteks yang_sama
yaitu mengatasi permasalahan
Sampah dalam keseharian di
Iingkungan tempat tinggal kita

Dalam hal kebaikan menja-
ga dan melestarikan alam,
adalsh merupakan tanggung
jawab kolekiif sebagai mandat
dari anak cucu kita kelak, agar
bumi yang kita wariskan ini
akan dapat tetap layak untok
mercka_tinggali. Juga agar
‘menjadi sumber keteladanan
bagi mercka, untuk kemudian
melanjutkan tongkat estafet
‘menjaga alam ini, bagi gene-
rasi yang akan datang setelah-
nya*

Begal dan Banjir

Kini tidak hanya dengan ke-

" kerasan psikis, tetapi juga ke-
Darajat Wibawa Lr;'xl::m fbmk ans. a‘;ﬁhﬁ“
aku sebagai indakan akhir

Ketua Jurusan limu Komunikasi Fika Korban melakukan per-

Fakuitas Dakwah dan Komunikasi UIN v, Bogil i it

fosok yang amat menyerar-
ANJIR dan begal untuk menyisir kejahatan  kan, Bingga muncul
adalah dua kata yang jalanan, juga ada Brigade RW.  lebih baik bertemu ot o
sempat menjadi per-  Bahkan Wali Kota Bandung, jalan daripada bertemu begal.
hatian lebih dari masyarakat  Kini membuka lowongan bagi  Antsipasiterhadap tren keja-
Khususnya bagi warga Kota  kurang lebih 2.000 orang un-  hatan yang satu ini banyak so-
Bandung, Di tengah maraknya  tuk menjadi petugas penjaga  lusi yang ditavarkan di anta-
bencana banjir yang melanda  keamanan dan ketertiban yang  ranya pulang dengan cara Kon-
beberapa ruas jalanan di Kota  akan ditempatkan dilebih dari  voi/bersama-sama, pulang le-
Bandung, perlahan namun 50 itk yang tersebar di berba-  bih avwal/jangan larut malam,
pasti, teror begal kian mera-  gai wilayah Kota Bandung.  lewat jalan ramai atau mem-
Jalela, Beskipun demikian program-  bawa tas tidak diselendangkan
Lihat saja, awal Oktober  program tersebut tidak me- ke belakang.
2016 dua mahasiswa ITB men-  musnakan kekhawatiran akan

jadi korban pembegalan di  ancaman banji ataupun pem- Pola Komunikasi
Yawasan Dago, idak lama ber-  begalan. Beragam analisis menyebut-
selang seorang mahasiswamo-  Dalam terminologi hukum  kan, kejahatan lahir dari ba-

tornya dirampas di kawasan  Indonesia, tidak ada istlah be-  nyak sebab. Begitu juga soal
Cibiru Hilir, ada pula 5 siswa gal,tetapi itilah begal sering ~ begal. Fenomena begal, se-
SMPN 2 Bandung merjadiko-  diidentikan dengan aktivitas ~sungguhnya tidak bisa dipan-
than pemalakan di angkutan  scorang atau sekelompok dang dari sisi keamanan saja,
umum di Jalan Ciateul, yang  orang yang melakukan “pence-  ada faktor lain di antaranya
terbaru seorang personel band  gatan” kepada sescorang atau  persoalan_ekonomi, sosial,
bersama adik perempuannya  Kelompok orang lainnya yang  pendidikan, gaya hidup yang
‘menjadi korban pembegalan di  sedanng berjalan kaki, berse-  kerap _berkorelasi _dengan
Jalan Balong Gede. peda, maupun sepeda motor  munculnya kriminalitas, serta

Dalam perkataan lain, feno-
mena kejahatan mulai berge-
ser, dari semula pelakunya
orang dewasa dan penjahat
profesional, kini justru anak-
anak muda. Para pelaku me-
ngaku mercka menjambret
ata merampas motor, men-
cari uang sekadar untuk ma-
buk-mabukan, hura-hura, ter-
utama didorong keinginan un-
tuk memiliki gadget model
terbaru. Budaya konsume-
risme dan gaya hidup materi-
alis telah memasyarakat. He-
donisme telah menjerumuskan
sebagian anak muda ke dunia
Kejahatan. Mereka tidak mam-
pu menahan gempuran hedo-
nisme.

Faktor ainnya adalah terkait
faktor pandangan sosial ma-
syarakat. Masyarakat cende-
rung permisif terhadap per-
buatan yang bertentangan de-
ngan hukum. Artinya boleh ja-
di di masyarakat terdapat se-
jomiah orang yang tidak mera-

takut terhadap sanksi, baik
sanksi sosial maupun hukum.
Dalam keadaan frustrasi, me-
reka tidak segan

babkan mercka mudah berpe-
rilaku menyimpang,
Hubungan antara pelaku,
Kemiskinan, dan_kejahatan,
pernah terungkap dalam pene-
litian_James F. Shorl, Jr.
(1997). Hasil penclitian terse-
but menyatakan, meningkat-
nya Konsentrasi kemiskinan
secara_signifikan di wilayah
perkotaan seria jurang pemi-
sah yang melcbar antara s ka-
ya dan miskin, akan menum-
bubkan budaya kekerasan pa-
da kaum yang tergolong mis-
kin. Perasaan senasib sebagai
pibak yang lemah, kerap mem-
buat mereka merasa terikat
satu sama lainnya untuk ke-
‘mudian meneari solusi yang
sangat jauh dari apa yang ber-
Taku dalam norma masyarakat.
Jelas, fenomena begal tidak
hanya persoalan kamtibmas,
‘melainkan juga masalah sosial
dan pola komunikasi. peme-
rintah dan seluruh komponen
bangsa ikut bertanggung ja-
wab. Selain pola komunikasi
efekiif yang bisa menimbulkan
keharmonisan di dalam ru-
mah, nilai k-

Upaya mengatasi banjir di  untuk menuju tempat tertentu, ~ polakomunikasi yang tidak
Kota Bandung, Pemkot Ban-  Karena itulah tindakan begal  terbangun secara baik dan
dung, membangun tol air dan  bisa jadi dikategorikan sebagai  utuh dalam keluarga. Fakta-
membongkar beberapa jem-  tindak pencurian dengan keke-  nya, pelaku begal yang berhasil
batan beton untuk diganfikan  rasan atau pencurian dengan ~ diciduk aparat dan sudah
drillbesi guna memperlancar  pemberatan_yang keduaya  menyandang predikat tersang-
arus air bah. Mengatasi ma- ~ diatur dalam KUHP. ka, bukan hanya dari kalangan
raknya begal, Pemkot Ban-  Fenomena begal saat ini tua dan miskin semata, juga
dung bekerja sama dengan ke sangat jauh berbeda dengan  berasal dari tersangka yang
polisian dengan membentuk  Keadaan schelumnya. Kekeras- ~ berusia muda dan berstatus
“Tim Pablawan Urang Bandung  an yang dilakukan para begal, ~ pelajar.

Kekerasan untuk mencapai tu-
juan dan kepentingannya.
Akibatnya, perilakn yang
mengedepankan bertindak da-
hulu, sedangkan akibatnya di-
pikirkan_belakangan, akan
tumbuh subur dalam perspek-
tifstruktur social. Ketegangan
dan frustrasi yang dialami se-
seorang yang tinggal atau
dup serba kekurangan menye-

. P
rakter anak di sekolah, juga
pertu kesungguhan dalam me-
Iaksanakan berbagai program
yang digagas dan dijalankan
pemangku kebijakan sehingga
dirasakan kebermanfaatannya
secara merata. Bila hal de-
‘mikian telah dilakokan, sebab-
‘musabab pencetus timbulnya
para begal ini biarlah hanyut
bersama bangir. ***

yang harus berurusan de-  bagaimana P

ASIH saja ada orang  nadan mencemarkan nama baik se-
sal 27 ayat 5
ngan hukum akibat ung-  ataupun pasal 28 ayat 2 yaitu penye-

UUITE

Menyikapi UU ITE

2008 tentang Informasi dan Tran- 2016, Ini mengi

dari profesional, 28 laporan masya- gakses media sosi
rakat sipil, 14 dari pelaku bisnis dan  kebiasaan baru

nya. Di antaranya menimpa Prita
Mulyasari, Beni Handoko, dan Flo-

L Twitter, Facebx

‘gahan status di media sosial. Yang  baran kebencian atau per

jat pengguna inter-  dia sosialnya. Ti

paling hangat adalah kasus permu-  berdasar SARA. Pemerhati Sosial, Praktisi Media Massa Pemerintah justru dianggap salahji-
fakatan makar yang disangkakan  Potensi bertambahny kasus se- g ka tidak membnat aturan hukum se-
Kepada sejumlah aktivis, di antara-  lalu terbuka paska diberlakukannya pertitermaktub dalam UU ITE ini.

nya dijerat dengan UUNo. 11 Tahun  revisi UU ITE per 28 November  rah, semuanya diperfihatkan di me-  masuk yang tidak dikenal. Interaksi  Dengan diberlakukannya UU ITE
jarang, hal yang  di media sosial lebih bersifat terbu-  saja, interaksi di medi

saksi Elektronik (ITE). net di Indonesia yang menurut sur-  tidak penting-penting amat dimu- ks, tanpa ada sekat wilayah. Dengan ~ banyak yang mengaba
Mengutip data Remotivi, seba-  vei Asosiasi Penyelenggara Jaringan  takhirkan ~update demi eksis di  demikian, apa yang ditulis maupun  norma. Sampai-sampai mengun-

gaimana diberitakan Harian Pikiran  Internet Indonesia (APJID) di tahun — media sosial. diunggah di media sosial dalam  dang keprihatinan dari Presiden

Rakyat, Jumat 1 Desember 2016, 2016 ini telah menembus angka  Persoalannya, masih ada yang  waktu singkat bisa tersebar di selu-  Jokowi.

antara 38 Agustus 2008 hingga 23 1327 juta orang, ‘memiliki persepsi media sosial seba-  ru perjuru dunia. Mengingat masih banyaknya pe-

Agustus 2016 ada sebanyak 216 la- " Sejauh ini, tak bisa dimungkiri, ji- gai ranah personal. Dengan demi-  Nilai etika mengenai apa yang  langgaran Pasal 27 ayat 3 maupun

‘media sosial-nya dianggap menghi-  sedang senang, sedih maupun ma-  sialtetap melbatkan oranglain, ter-  yang harus ditaati dslam berinterak- ~ sembarangan. Mereka baru menya-

si i dunia maya. UU ITE ini tetap
dibutuhkan supaya interaks melalui
‘media sosial tidak menggangzu ke-
pentingan masyarakat secara huas.

rence Sihombing, gai media berinteraksi. vang harus diperhatikan dalam ber- ik (disosiati. ITE ini masih rendah. Kondisi ini
Mereka harus berurusan dengan Orang dengan mudahnya meng-  interaksi di media sosial. UU ITE yang dibuat pemerintah  membuat masyarakat tidak tabu jika
hukum karena unggahan status di  ekspresikan perasaannya. Entahitu Ttu karena, interaksi di media so-  merupakan bentuk norma formal  media sosial tidak bisa digunakan ingat

dari sctelah terjerat sanksi hukum
UUITE.

Di sisilnin, sosialisasi harus terus
dilakokan untuk menghilangkan
anggapan Pasal 27 ayat 3 dan Pasal
28 ayat 2 UU ITE hanya d
kan untuk kepentingan kekuasaan.

Sudsh scharusnya UU ITE disi-
sosial masih  kapi bukan sebagai upaya membe-
ikan etika dan  lenggu kebebasan berpendapat dan

berckspresi di media sosil. Pember-
lakuan UU TTE harus disikaps secara
arif bijaksana supaya siapa meng-
gunakan media sosial dengan tetap
‘memedulikan kepentingan orang
poran. Dengan rincian 50 kasus di-  ka pemanfaatan jaringan internet di  kian beranggapan bisa menulis  baik dan buruk harus ada sebagai  Pasal 28 ayat 2 UU ITE, maka pe-  lain yang harus dihormat
laporkan oleh aparatur negara, 32 Indonesia lebih banyak untuk men-  maupun menggungeah apa saja tan-  kontrol. Demikian pula piranti atu-  merintah berkewajiban untuk terus
Hinggamuncul  pa ada kontrol diri sendiri ran sebagai norma yang meliputi - menyosialisasikan UU itu. Sosia-  bijak dengan mengedepankan akal
erupa meng-up-  Ada yang dilupakan kalau interak-  rangan maupun sanksi. Dengan te-  lisasi untuk membangun kesadaran
2 lainnya tidak diketahui pelapor-  date status ataupun komen di media  si i media sosial itu tidak bebas ni-  tap berpedoman terhadap nilai dan  masyarakat supaya melek UU TTE.
k Path serta Iai dan norma. Tetap ada nilsi etika,  norma sehingga interaksi melalui  Harus diakui kesadaran masya-
sosiallainnya dijadikan scba-  nilai kebenaran serta nilai moral  media sosial tidak menjurus ke kon-  rakat terhadap diberlakukannya UU

Lebih baik UU ITE

schat ketimbang emosi_ scbelum
‘mengunggah status di media sosial.
Dengan demikian media tidak sam-
pai harus berurusan dengan hukum,
Status-mu harimau-mu, adagiom
baru ita tampaknya harus tetap di-

oleh semua pengguna media
sosialdi dunia maya,**

anfaat-

ikapi secara





